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ANALISIS KERAGAMAN Fusarium oxysporum [sp. cubense
PENYEBAB LAYU FUSARIUM PADA TANAMAN PISANG
DARI PROPINSI LAMPUNG DENGAN METODE
VEGETATIVE COMPATIBILITY GROUP (VCG)

ABSTRAK

Penelitian dengan tjuan analisis keragaman isolat-isolat Foe vang herasal
dari Propinsi Lampung berdasarkan Vegetative Compatibility Groupnya dan
mengetahui sebaran VCG Foc pada varietas pisang vang diteliti. Penelitian ini
telah dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Tanaman Balai Penelitian Tanaman
Buah Tropika Aripan Solok. Penelitian telah dilakukan dari bulan November 2009
hingga Februari 2010,

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana dalam penelitian ini
digunakan 30 isolat Foc vang ditemukan pada 10 varietas pisang yang terserang
Foc yakni Ambon kuning (AAA), Cavendish (AAA), Ambon hijau (AAA),
Jantan (AAB), Raja sere (AAB), Raja bulu (AAB), kKepok (BBB/ATRB) Seribu
(AA), Muli (AA) dan Nangka (AAB) berasal dari Propinsi Lampung dan diuji
dengan 14 tester VOG yang berasal dari Australia vaitu VCG 0120, VCG 0124/,
VCG 01213, VCG 01216, VOG 01218, VCG 01213/16, VCG 0123, VCG 0126,
VCG 01219, VCG 01211, VCG 0124, VOCG 0125, VCG 0128, VYOG 01220,

Hasil penelitian menunjukkan dari 30 isolat Foe yang diuji. 17 isolat
terkelompok dalam VCG 01213/16 (TR4) pada 7 varictas pisang yang terserang
Foc, 1 isolat terkelompok dalam VCG 01213 (TR4). 3 isolat terkelompok dalam
VCG 01216 (TR4) ditemukan pada 2 varietas pisang yang terserang Foe, 5 isolat
terkelompok dalam VCG 0120/15 (SubTR4) ditemukan pada 3 varietas pisang.
Dari hasil penelitian ditemukan 4 isolat vang belum diketahui kelompok VCG
dari 3 varictas pisang yang terserang Foc. Hasil penelitian ini menunjukkan
dominasi dari VCG Foc 01213/16 tersebar tidak hanva pada semua varietas
pisang yang terserang Foc, namun juga pada lokasi asal sampel dan ketinggian
lokasi vang berbeda, dibandingkan VCG Foc (120/15. Pada penelitian ini masih
ada 4 isolat Foc yang belum diketahui kelompok VCGnva, schingga perlu
dilakukan analisis lanjutan terhadap keempat isolat tersebut,




I. PENDAHULUAN

Pisang (Musa paradisiaca) merupakan tanaman vang tidak mengenal
musim berbuah dan memiliki nilai guna serta nilai ckonomis vang tinggi. Hampir
keseluruhan bagian dari tanaman pisang dapat dimanfaatkan (Satahu dan
Suprivadi, 1996). Dari sisi ckonomi, pisang memiliki pangsa pasar yang
cenderung stabil bahkan naik dari tahun ke tahun karena pisang termasuk buah-
buahan wang harganva relatif terjangkau oleh kKonsumen. bahkan pisang
merupakan penvumbang utama dalam produksi buah-buahan secara nasional
dengan persentase mencapai 31% dibandinakan dengan jeruk (16%). manggea
(10%). durian (5%) dan buah-buahan lainnva (38%) (Balai Penelitian Tanaman
Buah Tropika, 2009), Sementara potensi lahan pertanian di Indonesia yang
mampu ditanami tanaman pisang mencapai 20 juta ha vang terschar di Sumatera,
alimantan. Sulawesi. dan Papua (Djohar, 1999). Hingaa saat in tercatat ada 4
propinsi yang menjadi kontributor utama produksi pisang di Indonesia yakni Jawa
Barat. Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Lampung (Biro Pusat Statistik, 2008),
Departemen Pertanian (2009) melaporkan dari 4 propinsi penvumbang utama
produksi - pisang Indonesia. 2 propinsi akan ditetapkan sebagai  kawasan
pengembangan tanaman hortikultura dengan pisang sebagai produk utamanya
yaitu Propinsi Jawa Barat dan Lampung.

Untuk mencapai tujuan pengembangan kawasan tersebut. maka perlu
dilakukan langkah-langkah strategis dan terpadu sehingga hasil produksi dari
kawasan pengembangan pisang (khususnya Lampung) dapat optimal. Salah
satunya yaitu menckan laju perkembangan faktor-faktor pembatas  produksi
tanaman pisang seperti organisme penggangau tanaman (OPT). QR vang banyak
menyerang tanaman pisang vakni jamur patogen tular tanah Fusarinm OXVSPOrin
Schlecht Csp. cubense (Foc) (EF, Smith) Snyder & Hansen, penvebab penyvakit
Panama (Simmonds. [960; Nasir dan Jumjunidang, 2003; Groenewald. 2003),

Penyakit ini dilaporkan berkembang pada tahun 1890 di Amerika Tropika
(Kosta Rika dan Panama) khususnya di daerah penanaman pisang jenis (rros

Michel vang bergenom AAA (Stover, 1962). Pada tahun 1900 sampai tahun 1960

dilaporkan sckitar 40.000 ha lahan industri pisang jenis Grox Michel rusak berat
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di Amerika Selatan dan Karibia Karena serangan patogen ini. sehingga selama -
30 tahun para petani tidak mampu memproduksi pisang dari lahan pertaniannya,
Untuk menggendalikan serangan Foc terscbul. maka petani mengganti jenis
pisang Gros Miche! dengan pisang Cavendish vang lebih tahan, Hal vang herbedu
terjadi pada tahun 1968 di Taiwan, Australia dan Malaysia. dimana serangan
patogen justru menyerang pisang Cavendish yang telah dinyatakan sehagai
varietas tahan (Stover, 1972: Su. Hwang dan Ko. 1086: Buddahagen. 1995).
Hingga saat ini Foc telah menyebar di seluruh area budidayva tanaman pisang di
seluruh belahan dunia. kecuali daerah Pasifik Selatan, Somalia. dan beberapa
negara yang berbatasan dengan Laut Mediterania (Bentley. Pesg. Moore, Davis,
dan Buddenhagen, 1998),

Berbagai upava terus dilakukan untuk menekan laju perkem bangan patogen
ini, namun belum satupun metode vang mampu memberikan hasil memuaskan.
Hambatan terbesar dalam upaya pengendalian patogen ini adalah terbatasnya
informasi biologis. khususnya karakteristik dari patogen ini. Su er of (1986) dan
Ploetz (1990) melaporkan bahwa Foe memiliki keragaman karakteristik biologi
dan morfologi dengan tingkat virulensi vang berbeda-beda. McDonald dan
McDermott (1993); Kistler (1997): McDonald (1997); Taylor. Jacobson dan
Fisher (1999) melaporkan dua hal penting yang dibutuhkan dalam mengendalikan
Jamur patogen tanaman adalah mengetahui keanckaracamannva dan cara patogen
tersebut dalam berreproduksi.

Beberapa metode telah dipakai untuk mempelajari karakter Foe, antara lain
Vegetative Compatibility Group tesi (VYOG (Ploetz dan Correll 1988: Moore.
Pegg. Allen dan Irwin. 1993), produksi senyvawa volarie (Stover 1962: Moore,
Hargreaves, Pegg dan Irwin, 1991), electrophoretic karvotvping (Boehm, Ploetz
dan Kistler. 1994), analisis RAPD-PCR (Bentley, Pegg dan Dale. 1995: Bentlew et
al, T998) dan analisis RFLP (Koenig. Ploctz dan Kistler. 1997). Karakierisasi
dengan VCG lebih berkembang dan banvak digunakan untuk  mem pelajari
diversiti, genetik, ekologi dan populasi biologi dari jamur patogen (Puhalla 1983;
Ploetz 1990). Metoda ini didasarkan pada genetic exchange antara isolat berbeda

vang dipasangkan (paired) (Leslie 1990: Ploetz 1990),  Kekuatan dari kajian

secara VUG ini adalah bahwa isolat Fusarium oxvsporum vang berada dalam




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Identifikasi terhadap 30 isolal patogen Foe dari Propinsi  Lampung
ditemukan 4 kelompok VCG yaitu VCG 01213/16, VCG 01213, VCG 01216 dan
VCG 0120/15. Sebanvak 17 isolat Foe terkelompok dalam VCG 01213/16 vang
menyerang 7 dari 10 varietas pisang vaitu Ambon kuning, Cavendish, Ambon
hijau, Jantan, Raja sere. Raja bulu dan Kepok. Sedangkan 1 isolat Foe
terkelompok dalam VCG 01213 vang menyerang varietas Muli, 3 isolat Foe dari
varietas Ambon kuning dan Seribu terkelompok dalam VCG 01216, 3 isolal Foc
dari varictas Ambon kuning, Raja sere dan Kepok terkelompok dalam VOG
0120/15, dan 4 isolat Foe belum diketahui kelompok VCGnya yaitu dari varietas

Ambon Kuning sebanyak 1 isolat, Kepok (1 isolat) dan Nangka (2 isolat).

5.2. Saranp

Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil penelitian  ini, maka  penulis
menyarankan perlunya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi kelompok VCG
dari jamur patogen Fusarium oxvsporum L.sp. cubense pada varictas pisang yang

isolatnya belum diketahui kelompok VCGnya, sehingga informasi keragaman dari

VCG di Propinsi Lampung akan semakin lengkap.
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